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Abstract: This study aims to examine the metrical pattern of Bahr Tawil in the
‘Alala poems by Imam Al-Zarnuji through the lens of Michael Riffaterre’s semiotic
approach. Bahr Tawil is known as one of the oldest meters widely used in the
classical Arabic poetic tradition. Beyond serving as a rhythmic element, this
metrical pattern also carries symbolic meanings closely related to moral and
religious messages. The research employs a descriptive qualitative method with
philological and semiotic approaches, encompassing text collection, identification
of metrical patterns, and symbolic analysis of the rhythmic structure and the hidden
messages within the poems. The findings reveal that the use of Bahr Tawil in ‘Alala
is not merely an adherence to the rules of ‘artid, but also embodies symbols of
scholarly values, monotheism, and moral reinforcement for the santri (Islamic
boarding school students). This metrical pattern functions as a semiotic medium
connecting the text, the poet, and the audience, where the hidden meaning
(hypogram) is manifested through the selection of specific wazan and rhythmic
repetition. These results affirm that Bahr Tawil in Al-‘Alala serves not only as an
aesthetic element but also as a symbolic means of conveying the educational values
of the pesantren tradition.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji pola metrum Bahr Tawil dalam syair-
syair Al- ‘Alala karya Imam Al-Zarnuji dengan menggunakan pendekatan semiotika
Michael Riffaterre. Bahr Tawil dikenal sebagai salah satu bahr tertua yang banyak
digunakan dalam tradisi puisi Arab klasik. Selain berfungsi sebagai unsur ritmis,
pola metrum ini juga menyimpan makna simbolik yang berkaitan erat dengan pesan
moral dan religius. Penelitian ini dilakukan melalui metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan filologis dan semiotik, mencakup proses pengumpulan teks,
identifikasi pola metrum, serta analisis simbolik terhadap struktur irama dan pesan
tersembunyi di balik syair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Bahr
Tawil dalam syair Al-‘Alala tidak hanya sekadar mengikuti kaidah arudl,
melainkan juga memuat simbol-simbol nilai keilmuan, ketauhidan, serta
peneguhan moral bagi kalangan santri. Pola metrum ini menjadi medium semiotik
yang menghubungkan teks, penyair, dan audiens, di mana makna tersembunyi
(hypogram) terwujud melalui pemilihan wazan tertentu dan pengulangan irama.
Temuan ini menegaskan bahwa Bahr Tawil dalam syair Al-‘Alala tidak sekadar
berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai sarana simbolik dalam
menyampaikan nilai-nilai pendidikan pesantren.
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PENDAHULUAN

Syair Arab klasik memegang peran penting dalam tradisi sastra Arab, di mana syair
dipandang sebagai ekspresi tertinggi dari keterampilan berbahasa dan kreativitas.* Salah satu
aspek utama dari syair Arab klasik adalah struktur wazn-nya, yang diatur dalam ilmu ‘Arudh
dan Qawafi.? Ilmu ini diperkenalkan oleh Khalil ibn Ahmad al-Farahidi yang menciptakan
sistem untuk mengatur pola wazn dalam syair.® Struktur ini tidak hanya membantu dalam
menciptakan ritme yang harmonis, tetapi juga mempengaruhi makna dan keindahan estetis
syair itu sendiri4,

Tradisi pesantren di Indonesia memiliki kekayaan budaya dan intelektual yang
mendalam®. salah satunya tercermin dalam karya sastra yang digunakan sebagai alat
pendidikan. Salah satu bentuk sastra yang populer dalam tradisi pesantren adalah nadhom,
yaitu puisi berbahasa Arab yang tersusun dalam bentuk bait-bait berirama.® Nadhom sering
kali berfungsi untuk menyampaikan pesan-pesan penting terkait dengan keilmuan, moral, serta
ajaran-ajaran agama Islam. Selain itu, nadhom juga memiliki nilai praktis sebagai media
pengajaran yang dapat dengan mudah dihafalkan oleh para santri, sehingga pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya dapat diteruskan antar generasi.’

Menurut Imam Khalil bahar ini ada lima belas jenisnya, yaitu sampai dengan bahar
Mutagarib, akan tetapi kemudian disertakan oleh Imam Akhfash satu bahar, yaitu bahar
Mutadarik, maka ada 16.2 Setiap bahr dalam sastra Arab klasik memiliki karakteristik ritmis
dan rasa estetis yang berbeda, sehingga pemilihan bahr tertentu dapat membawa pembacaan
simbolik yang berbeda. Pemilihan bahr tawil dalam penelitian ini didasarkan pada
kedudukannya sebagai salah satu bahr tertua dan paling dominan dalam syair Arab klasik,
dengan struktur metrum yang panjang serta fleksibel sehingga mampu menampung ekspresi

makna yang kompleks dan simbolik. Berbeda dengan bahr lain seperti rajaz atau kamil yang

! Issa Peters and Roger Allen, An Introduction to Arabic Literature, World Literature Today (Cambridge:
Cambridge University Press, 2001), LxXxV <https://doi.org/10.2307/40156979>.

2 A. J. Arberry, Arabic Poetry: A Primer for Students (Cambridge: Cambridge University Press, 1965), 22.

3 Khalil ibn Ahmad Al-Farahidi, Kitab Al- ‘4rud, ed. by ed. (Cairo: Dar al-Ma“arif, 1974).

4 Rebecca L. Torstrick and Elizabeth Faier, Culture and Customs of the Arab Gulf States, Culture and Customs of
the Arab Gulf States (Westport: Greenwood Press, 2009) <https://doi.org/10.5040/9798400635861>.

5 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai Masa
Depan Indonesia, Lp3Es (Jakarta: LP3ES, 2011).

6 1bid., 83.

7 1bid., 85.

8 Syekh Mukhtashar al-Syafi ‘1, llmu ‘Arudh & Qawafi (Mukhtashar Al-Syafi T (Surabaya: Maktabah Zaen).
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cenderung digunakan untuk tema-tema tertentu (didaktik, peperangan, atau pujian), memilih
bahr tawil bukan hanya karena nilainya dalam teori, tetapi juga karena cocok secara tekstual.
Thawil lebih sesuai dengan karakter syair Alala karya Imam al-Zarnuji, teks Alala memang
menggunakan pola tawil, sehingga kajian terhadap meter lain akan keluar dari konteks teks.
Khalil ibn Ahmad al-Farahidhi dalam al-‘Artid menegaskan bahwa tawil menempati posisi
istimewa atau sempurna karena luas penggunaannya di antara bahar yang lain.®

Salah satu nadhom yang banyak digunakan dalam pesantren berisi nasihat mengenai
syarat-syarat menuntut ilmu dan etika dalam belajar.l® Nadhom ini mengajarkan bahwa
menuntut ilmu tidak hanya membutuhkan kecerdasan, tetapi juga membutuhkan sifat-sifat
seperti kesabaran, ketekunan, serta bimbingan dari guru yang bijak. Di balik keindahan
bahasanya, nadhom ini menyimpan berbagai lapisan makna yang menggambarkan sistem
pendidikan yang lebih holistik, di mana ilmu tidak hanya sekadar didapatkan secara akademik,
tetapi juga melalui proses spiritual dan sosial yang membentuk karakter.!!

Analisis terhadap nadhom ini menarik untuk dilakukan karena ia mengandung pesan
yang sangat relevan dengan konteks pendidikan Islam masa kini, terutama di pesantren.? Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengungkap makna yang terkandung dalam
nadhom ini adalah semiotika sastra, khususnya teori yang dikembangkan oleh Michael
Riffaterre.'® Dalam teori Riffaterre, makna teks tidak hanya ditemukan pada permukaan atau
makna literalnya, tetapi juga melalui proses yang lebih mendalam, di mana tanda-tanda dalam
teks dapat mengalami pergeseran dan penciptaan makna baru.4

Namun, secara epistemologis teori Riffaterre yang lahir dari tradisi sastra Barat modern
sebenarnya memiliki keterbatasan ketika diaplikasikan pada teks normatif-didaktik seperti
nadhom. Hal ini karena nadhom tidak semata-mata berfungsi sebagai karya estetis, tetapi juga
mengandung fungsi pedagogis dan spiritual.’®> Pendekatan Riffaterre berpotensi terlalu
menekankan aspek semiotik (pergeseran tanda dan kode) dan kurang memberi ruang pada

dimensi normatif-transendental dari teks keagamaan. Meski demikian, justru pada titik inilah

% lbid., 10.

10 Burhan Al-Zarnuji, Ta‘lim Al-Muta‘allim Tarig Al-Ta‘Allum (Beirut: Dar lon Hazm, 2002)
<https://ia801504.us.archive.org/31/items/533308261nstructionOfTheStudentTaAlimAlMutaAllimTheMethodO
fLearning/53330826-Instruction-of-the-Student-Ta-alim-al-Muta-allim-The-Method-of-Learning.pdf>.

1 bid., 25.

12 Dhofier.,87.

13 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, Semiotics of Poetry (Bloomington: Indiana University Press, 2021)
<https://doi.org/10.2979/semioticsofpoetry>.

14 Michael Riffaterre and Terese Lyons, Text Production, Poetics Today (New York: Columbia University Press,
1984), v <https://doi.org/10.2307/1772452>.

15 Per Backstrom and O.Life! Forgive Us, The Sin of Death: A Critical Reading of Michael Riffaterre’s Semiotics
of Poetry (Karlstad: Karlstad University Studies, 2009).
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teori Riffaterre tetap berguna, karena ia memungkinkan pembacaan nadhom secara lebih
produktif, menemukan lapisan makna baru yang tersembunyi di balik struktur ritmis dan
simbolik, tanpa menghilangkan konteks normatifnya.

Pemilihan Riffaterre dibandingkan semiotika lain seperti Roland Barthes atau Umberto
Eco juga memiliki pertimbangan metodologis. Riffaterre dipilih karena menyediakan
perangkat analitis yang memadai untuk menyingkap simbolisme puitis dalam teks Arab klasik,
sembari tetap dapat dipadukan dengan perspektif hermeneutik Islam untuk menjaga relevansi
normatifnya. Barthes lebih menekankan pada dekonstruksi makna dan pluralitas interpretasi,
yang cenderung menjauh dari pesan normatif yang ingin ditegaskan nadhom.'® Sementara Eco
mengembangkan semiotika dengan cakupan luas yang lebih abstrak, sehingga kurang
memberikan perangkat teknis yang spesifik untuk analisis teks puitis.!” Adapun pendekatan
hermeneutik Islam (misalnya model tafsir sufistik atau pendekatan ushul tafsir) memang lebih
dekat dengan kerangka pesantren, tetapi sering kali berfokus pada penafsiran makna teologis
dan hukum, bukan pada mekanisme sastra dan simbolik yang menjadi ciri khas nadhom.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
nadhom ini menggunakan teknik-teknik semiotik untuk menyampaikan pesan moral dan
keilmuan, serta bagaimana relasi antara tanda, simbol, dan makna bekerja dalam nadhom ini.®

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang teks
sastra tradisional pesantren, tetapi juga membuka wawasan mengenai peran sastra dalam
pendidikan Islam yang terus berkembang.®

Dalam konteks ini, syair “Alala” karya Imam Al-Zarnuji merupakan salah satu contoh
karya yang kaya akan unsur-unsur wazn.?® Syair ini disusun dengan menggunakan Bahr
Thawil, salah satu dari al-buhur (pola wazn) terpanjang dalam syair Arab, yang dikenal karena
kompleksitas dan fleksibilitasnya.?! Setiap baris syair dalam Bahr Thawil terdiri dari beberapa
taf’ilah yang dapat dimodifikasi melalui zihaf dan ‘illat, dua konsep yang memengaruhi

panjang pendek dan keberadaan bunyi tertentu dalam suatu pola wazn.?

16 Em Griffin, Glenn Sparks, and Andrew Ledbetter, ‘10 A First Look at Communication Theory’, Studying for a
Foundation  Degree in  Health, 2019, pp. 69-92 <https://www.dawsoncollege.qc.ca/ai/wp-
content/uploads/sites/180/22-Barthes-Semiotics.pdf>.

UWilliam O  Hendricks, ‘Open and Closed’, Chronicle of Higher Education, 2002
<https://doi.org/10.2307/1566871>.

18 Riffaterre, Semiotics of Poetry, 6.

19 Dhofier.,120.

20 Al-Zarnuji, Ta‘lim al-Muta‘allim, 26.

2L Arberry, Arabic Poetry, 40.

22 gl-Farahidi, Kitab al-*Arud, 12.
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Penelitian sebelumnya tentang syair Al-‘Alala karya Imam al-Zarntji dan nadhom
pesantren umumnya menyoroti nilai pendidikan dan aspek linguistik. Misalnya, Nuha dan
Musyafa’ah (2023) menelaah struktur rima dan bunyi Al-‘Alala dalam kerangka balaghah?3,
Di sisi lain, kajian prosodi Arab seperti Arisandi dan Nurhanifansyah (2024) membahas inovasi
pedagogis ilmu arudh dengan menekankan pilihan bahr yang sesuai untuk pembelajaran
santri.?

Meskipun kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi penting, belum ada penelitian
yang secara eksplisit menelaah dimensi simbolik pola metrum bahr thawil dalam Al-Alala
dengan pendekatan semiotika sastra. Padahal, struktur ritmis dan fleksibilitas taf"ilah thawil
membuka ruang simbolik yang dapat memperkuat pesan moral dan spiritual dalam teks. Artikel
ini hadir mengisi celah tersebut dengan menawarkan perspektif baru: menggabungkan analisis
prosodik (arudh dan gawafi) dengan kerangka semiotika Riffaterre.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi unik berupa pemahaman
interdisipliner yang menyingkap bagaimana bahr thawil tidak sekadar berfungsi sebagai pola
bunyi, tetapi juga sebagai penanda simbolik yang mempertegas etika belajar, spiritualitas, dan
nilai-nilai didaktik khas pesantren.

Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pentingnya analisis wazn dalam
memahami struktur dan makna syair Arab klasik.?®> Dengan menganalisis syair 'Alala’ melalui
kerangka ilmu ‘Arudh dan Qawafi, penelitian ini berusaha untuk mengungkap bagaimana
penggunaan Bahr Thawil, serta kehadiran zihaf dan ‘illat, memengaruhi bentuk, irama, dan

keindahan estetis pada syair 'Alala’ karya Imam Al-Zarnuji tersebut.?®

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis semiotika ala Michael Riffaterre?’, yang

fokus pada pemahaman makna teks sastra melalui tanda-tanda dan simbol-simbol yang ada di
dalamnya. Bagi Riffaterre, teks sastra bukan hanya sekadar rangkaian kata, tetapi sebuah sistem

tanda yang bisa dianalisis melalui berbagai lapisan makna.?® Di sini, teks tidak hanya berbicara

23 Muhammad Afthon Ulin Nuha and Nurul Musyafaah, ‘The Alignment of the Final Letters in the Alala Book
by Sheikh Al-Zarnuji’, Al-Irfan: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies, 6.1 (2023), 83-102
<https://doi.org/10.58223/alirfan.v6il1.6442>.

24 Yusuf Arisandi and Nurhanifansyah, ‘Innovating Arudh : Simplifying the Complexity of Arabic Poetry’, Lisan
Al-‘drab: Journal of Arabic Studies, 13.2 (2024), 96-108
<https://journal.unnes.ac.id/journals/laa/article/view/14125/2518.>.

2 Allen, An Introduction to Arabic Literature, 55.

% Arberry, Arabic Poetry, 42.

27 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, Semiotics of Poetry (Bloomington: Indiana University Press, 2021)
<https://doi.org/10.2979/semioticsofpoetry>.

28 |bid., 2.
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secara langsung, tetapi juga memiliki makna yang lebih dalam—termasuk makna literal, makna
yang bergeser (displaced meaning), makna yang terdistorsi (distorted meaning), dan makna
baru yang tercipta (creating meaning).?°

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif deskriptif, dengan pendekatan
semiotika Michael Riffaterre,® Pendekatan ini menempatkan teks sastra sebagai sistem tanda
yang otonom, di mana makna dibangun melalui mekanisme internal teks. Dalam kerangka
Riffaterre, analisis difokuskan pada tahapan makna literal, makna yang bergeser (displacing
meaning), makna yang terdistorsi (distorting meaning), dan makna baru yang tercipta (creating
meaning). Dengan demikian, penelitian ini menafsirkan teks nadhom bukan berdasarkan
subjektivitas pembaca, tetapi pada struktur semiotik yang ditawarkan teks, yang pada
gilirannya membuka lapisan-lapisan makna moral, pedagogis, dan spiritual di balik syair Al-
‘Alala. Penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan apa yang terkandung dalam teks, tetapi
juga mencoba untuk memahami dan menginterpretasikan proses yang terjadi dalam teks
tersebut—bagaimana tanda-tanda dan simbol-simbol membentuk makna yang lebih dalam dan
kompleks.3! Dalam hal ini, teks nadhom bukan hanya dilihat sebagai karya sastra, tetapi juga
sebagai media yang menyampaikan pesan-pesan keilmuan dan moral yang sangat berharga.3?

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan semiotika
Riffaterre, yang memandu kita untuk melihat teks secara lebih mendalam melalui beberapa
langkah berikut: Langkah pertama adalah mengenali teks-teks dasar yang menjadi sumber
inspirasi bagi nadhom ini, seperti hadis, ayat-ayat Al-Qur'an, dan petuah ulama.3* Proses ini
sangat penting karena membantu kita memahami konteks intelektual dan keagamaan yang
melatarbelakangi nadhom.3® Dengan mengenali hipogram ini, kita bisa melihat bagaimana
nilai-nilai tradisional Islam mengalir dalam teks.Selanjutnya pemetaan tanda dan simbol. Pada
tahap ini, kita akan menganalisis berbagai tanda dan simbol yang ada dalam nadhom, untuk

melihat bagaimana makna dibangun.¢ Tanda dan simbol ini bisa berupa kata-kata, frasa, atau

29 |bid., 4-6.

30 peter McCormick, Truth and Method, trans. by Joel Weinsheimer and Donald G Marshall, New Scholasticism,
2nd revise (New York: Continuum, 1977), LI <https://doi.org/10.5840/newscholas197751328>.

31 Jonathan Culler, Structuralist Poetics: Structuralism, Linguistics, and the Study of Literature (Ithaca: Cornell
University Press).

32 Roland Barthes, Image-Music-Text, trans. by Stephen Heath (New York: Hill and Wang, 1977).

33 Riffaterre, Semiotics of Poetry, 12.

34 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987).

% Abu  Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum  AI-Din  (Beirut: Dar  al-Ma‘rifah,  2005)
<https://www.ghazali.org/books/ihya-v1.pdf?utm>.

% Laura E.B. Key and Brittany Pheiffer Noble, Course in General Linguistics, ed. by Charles Bally and Albert
Sechehaye, Course in General Linguistics (New York: McGraw-Hill, 2017)
<https://doi.org/10.4324/9781912281732>.
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bahkan bentuk kalimat yang terlihat tidak biasa (seperti ketidakgramatikalan atau ekspresi tidak
langsung).3” Misalnya, kata-kata yang tampaknya tidak beraturan mungkin punya makna
tersendiri yang memperkaya pemahaman kita tentang teks.3®

Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan teori semiotika Riffaterre untuk melihat
bagaimana makna dalam nadhom ini bergerak, berkembang, dan berubah.®® Misalnya, ada
proses pergeseran makna (displacing meaning), pelintiran makna (distorting meaning), dan
penciptaan makna baru (creating meaning).*° Pada tahap ini, kita mencoba untuk mengungkap
bagaimana makna dalam teks bergerak dinamis, bukan hanya terbaca dari permukaan saja,
tetapi juga melalui perubahan dan hubungan antar tanda.*

Setelah menganalisis tanda dan simbol dalam teks, langkah terakhir adalah
menginterpretasikan makna yang lebih dalam.*? Ini adalah tahap di mana kita menggali nilai-
nilai yang ingin disampaikan oleh pengarang nadhom kepada pembaca atau pendengarnya.*®
Makna ini bisa berupa ajaran moral, sosial, ataupun keilmuan yang terkandung dalam nadhom,

yang memberikan pesan penting dalam konteks pendidikan Islam.*

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Korelasi Antara Struktur Metrum dan Makna Simbolik
Penggunaan Bahr Thawil dalam syair Al-‘Alala karya Imam al-Zarnuji memiliki

makna simbolik yang erat kaitannya dengan pesan moral yang terkandung di dalamnya.
Secara prosodik, Thawil dikenal sebagai salah satu al-buhur yang paling tua dan paling
banyak digunakan dalam syair Arab klasik. Khalil ibn Ahmad al-Farahidi bahkan
menempatkannya di posisi awal dalam klasifikasi arudh, karena dianggap sebagai (malik
al-buhur) yang paling panjang, stabil, dan ekspresif.*® Pola dasarnya adalah:

37 Ibid., 69.

3 Barthes, Image-Music-Text, 160.

3% Michael Riffaterre and Terese Lyons, Text Production, Poetics Today (New York: Columbia University Press,
1984), V <https://doi.org/10.2307/1772452>.

40 Ibid., 21.

41 Riffaterre, Semiotics of Poetry, 18.

42 George McFadden and Paul Ricoeur, Interpretation Theory: Discourse and the Surplus of Meaning, The Journal
of Aesthetics and Art Criticism (Fort Worth: Texas Christian University Press, 1978), XXXxvI
<https://doi.org/10.2307/430446>.

43 Ibid., 92.

44 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan
Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 115.

4 Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, Kitab al-‘Ariid, ed. ‘Abd al-‘Aziz al-Mu‘tasim (Cairo: Dar al-Ma‘arif, 1974),
15.
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Kepanjangan bait dalam tawil menuntut konsistensi dalam pelafalan dan pemaknaan.
Dalam tradisi simbolik, panjangnya irama ini dapat dimaknai sebagai representasi
perjalanan ilmu yang membutuhkan kesabaran dan waktu yang panjang.*® Struktur yang
panjang dan berulang juga mencerminkan keluasan ilmu yang tidak dapat diraih secara
instan, melainkan melalui proses ketekunan, sebagaimana ditegaskan dalam Al-‘Alala
tentang enam syarat menuntut ilmu: kecerdasan, kesungguhan, kesabaran, bekal,
bimbingan guru, dan lamanya waktu.

Dengan demikian, pemilihan thawil tidaklah netral, melainkan sarat simbolisme.
Irama yang panjang dan berat memberi bobot estetik yang sejalan dengan isi syair:
menuntut ilmu bukanlah aktivitas singkat, tetapi perjalanan panjang yang penuh tantangan.
Hal ini sejalan dengan pandangan A. J. Arberry bahwa thawil “functions as a vehicle for
themes of solemnity, patience, and moral gravity in pre-Islamic and later Arabic poetry 4",
Dari perspektif semiotika, struktur ritmis ini berfungsi sebagai tanda (signifier) yang
melambangkan keluasan ilmu, kesabaran, dan keteguhan moral. Maka thawil bukan hanya
bentuk prosodi, tetapi juga instrumen simbolik untuk memperkuat pesan didaktik dalam
syair.

2. Analisis dari Segi llmu Arudl

Pada syair Alala ini menggunakan bahar thowil. Terdapat taf’ilah shohih dengan
taf’ilah uubu —ujyd dan ada pula yang kemasukan zihaf dan ‘llat. Zihaf disini hanya
satu yaitu gabdhun (_=-). Qabdhun (<) merupakan salah satu zihaf yang kaidahnya
adalah membuang huruf kelima yang mati. Maka ujjiﬁ menjadi jy’a dan UL:—LU menjadi
JL;LM Sedangkan ‘i/lat disini hanya ada hadzf (-*J4>). Hadzf (<>.>)merupakan ‘illat
yang kaidahnya adalah membuang sabab khafif di akhir taf’ilah. Maka lafad uLpLu
menjadi ;s\,

Untu”k memudahkan analisis metrum, notasi teknis digunakan dalam proses taqti'
(pemenggalan suku kata). Notasi ini menunjukkan panjang-pendek dan hidup-matinya
huruf dalam bait syair. Adapun notasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

0 = huruf hidup (berharakat)
/ = huruf mati (sukun)
// = dua huruf mati berurutan

46 M. Saifuddin Masykuri, Mudah Belajar *Arudl (Ilmu Syi’ir Bahasa Arab) (Kediri: Santri Salaf Press, 2017).
4 G. F. H. and A. J. Arberry, Arabic Poetry: A Primer for Students, Journal of the American Oriental Society
(Cambridge: Cambridge University Press, 1967), LXXXVII <https://doi.org/10.2307/597502>.
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0/ = kombinasi huruf hidup diikuti huruf mati (sabab khafif)
0// = huruf hidup diikuti dua huruf mati
— = pengganti taf"1lah yang lengkap

Berikut hasil analisa ilmu ‘arudl dalam syair Alala karya Imam Al-zarnuji dari segi

ilmu ‘arudl dan pembahasannya.

o e pe Sl H )l Jey

AR 0/0/0// | 0/0// 0//0// | 0/0ll | 0/0/0/] oy
[Sds | [ a8 B | A [ s | B | Beeo J=
ol | sk P gk alpid)

Bait pertama: taf’ilah pada bait ini hanya kemasukan satu ‘i//at dan satu zihaf yang

terletak pada taf’ilah kelima, ‘arudh dan dharb nya. Dan taf’ilah lainnya shohih, taf’ilah

yang dimasuki:

Shohih (>»): taf’ilah kesatu, kedua, ketiga, kelima dan keenam.

Qabdh (_23): taf’ilah keempat dan ketujuh.

Hadzf (—*->): taf ilah kedelapan.

05 Jibg Sl Sy # iy Ul o325 85

SU | Jiby | O3y s | il 23 s ]
o/0// [0/] | 0/0/0// 0/0// o//0// 0/0/0// s
[Sls | [ 2d | G | G [ 2 | doe e J=
ol | o P 5 alpid)

Bait kedua: taf’ilah pada bait ini hanya kemasukan satu ‘i//at dan satu zihaf yang

terletak pada taf’ilah kelima, ‘arudh dan dharb nya. Dan taf’ilah lainnya shohih, taf’ilah

yang dimasuki:
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Shohih (=>~): taf’ilah kesatu,kedua,ketiga,kelima dan keenam.

Qabdh (=23): taf’ilah keempat dan ketujuh.

Hadzf (<24>): taf”ilah kedelapan.

s o)l 3 36 # w3 o s Je3 Y o o

P

O B BoR| BB | eh| pdes| L) Hos) oha
o//0// [0// o//0// 0/0// o//0// 0/0// | 0/0/0// 0/0// oK
[oad | [ s oo | G [ o | Goues | s | e J=
PR | Psie | Psis OO e sl

bait ini kemasukan zihaf. Dan taf’ilah lainnya shohih, taf’lah yang dimasuki:

Shohih (>~~): tafilah pertama, kedua, ketiga dan kelima.

Qabdh (_=23): taf’ilah keempat, keenam, ketujuh dan kedelapan.

e

/////

Bait ketiga: taf’ilah keempat (‘arudh), keenam, ketujuh dan kedepelapan (dharb) pada

(ol A5 2215 O8O0 H dest A58 53 15 JK8T06
A S| bpnd| K| | eh b | oass| 5E80| K§| ks
0/0// | 0/0// |  o/0/0l 0/0// o/o// | o/o// | o/0/0/| ool oy
u,brz.ﬁ u'p},b 8 8 M “ ""

hasywu nya shohih. Taf"ilah yang dimasuki:

Shohih (=>~): taf’ilah pertama,kedua,ketiga,kelima,keenam dan ketujuh.

Qabdh (_=23): taf’ilah keempat dan kedelapan.

Bait keempat: hanya ‘arudh dan dharb yang kemasukan zihaf pada bait ini. Dan semua
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a8 Sigies opais # Y 15 el 306 2L

0/0// | 0/0// | 0/0/0// 0/01/ 0//0I] | Ol0iT [ 0/0/0I | Ol |
[ 23 |t | Bmmw | Ao [ 28 | s | B | B J=
25k sk ilonid

Bait kelima: hanya ‘arudh dan dharb yang kemasukan zihaf pada bait ini. Dan semua

hasywu nya shohih. Taf"ilah yang dimasuki:
Shohih (z=>»): taf"ilah pertama,kedua,ketiga,kelima,keenam dan ketujuh.
Qabdh (_=23): taf’ilah keempat dan kedelapan.

2 1 s olad e B 0 e 2

sk JE aatse| Mo PG| d| GBS 5| ks
Koo

0/0// | o0/ | 0/0/0/ 0/01/ 0//0// | 0f0I] | ofoforl | olol | .

[ 28 |G | Bes | Ao [ 23 | Gt | B | s J=

P sk P sk Aleaisd)

Bait keenam: hanya ‘arudh dan dharb yang kemasukan zihaf pada bait ini. Dan semua

hasywu nya shohih. Taf"ilah yang dimasuki:

Shohih (>~): tafilah pertama, kedua, ketiga, kelima, keenam dan ketujuh.
Qabdh (_=23): taf’ilah keempat dan kedelapan.
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3. Analisis dari segi llmu Qawafi
Dari segi analisa ilmu Qawafi memunculkan dua macam analisa, yaitu dari segi
bentuk gafiyah dan dari segi jenis gafiyah (huruf gafiyah, harakat gafiyah dan nama
gafiyah). Dalam pembahasan di sini akan dipisahkan secara berurutan.
a. Dari Sisi Bentuk Qafiyah
Pada syair Alala karya Imam Al-Zarnuji bentuk gafiyah-nya ada dua; satu kata, dan
Sebagian kata.
1. Satu kata
Satu kata dalam bentuk gafiyah adalah penggalan gafiyah yang terdapat dalam syair
satu kata. Terdapat pada bait ketiga dan keempat.

Bait ketiga:
Gadis ety 3,30 S5 # agd e s JL3 Y b 2
Of el ket Jub YT R WP IS | O P B O B -1
Sy oF
Bait keempat:

//////////

2 O,las O LY G Al b | 0830 b
) 3 St g S at s

Krs d);\;-b

2. Sebagian kata
Sebagian kata dalam bentuk gafiyah adalah penggalan gafiyah yang terdapat dalam
syair hanya sebagian kata saja. Terdapat pada bait pertama,keduakelima dan
keenam.

Bait pertama
ol stz 2e sl # 5, U ) Jesy o
S| | w2 ed ] S A | O Ju | W ks
Jo
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Bait kedua:
005 Jibs 36l Sy # ally Uty opmg 515
SU | dsby | Odkals Lol by | Qb | oy ey | D |k
Bait kelima:

gl | US| il | hady I S

e
Bait keenam:
W) 32 7wl el e B BB a8 255
R T A TR B SN | e d | O S| kB
J{ o
b. Dari sisi jenis Qafiyah

Jenis qgafiyah ini terbagi menjadi tiga; huruf gafiyah, harakat gafiyah dan nama
gafiyah, yang akan dibahas secara berurutan. Pada syair Alala ini terdapat 2 jenis huruf
gafiyah yaitu: Ar-rawiy (rawiy muthlaq dan rawiy mugayyad) dan al-washal. Rawiy
muthlaq adalah rawiy yang terdiri dari huruf hidup (harakat). Sedangkan rawiy
mugayyad adalah rawiy yang terdiri dari huruf sukun. Al-Washal adalah huruf mad
(alif, ya’ dan waw) yang timbul karena meng-isyba -kan harakat rawiy atau ha’ yang
mendampingi rawiy.

Pada syair Alala ini terdapat 2 jenis harakat gafiyah yaitu; al-majra dan al-tawjih.
Al-Majra adalah harakat dari al-rawiy muthlag. Al-Tawjih adalah harakat huruf
sebelum rawiy mugayyad. Pada syair Alala ini terdapat 2 nama qofiyah yaitu: Al-
Mutadaarik dan Al-Mutawaatir. Al-Mutadaarik ialah tiap-tiap gafiyah yang terdapat
dua huruf hidup secara berurutan terletak diantara dua huruf mati. Al-Mutawaatir ialah
tiap-tiap gafiyah yang terdapat satu huruf hidup secara berurutan terletak diantara dua

huruf mati.
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1. Huruf gafiyah; hasil dan pembahasannya sebagai berikut:

S| ol et 5 Lﬁiﬂ A | O Ju NYI nkais
J

0/0// 10// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0/1 | o/o/o/f 0/0// s

L

Bait pertama: huruf gafiyah yang terdapat pada gafiyah ;L sebagai berikut:
Rowiy muthlag: nun (0)

Al-ridf: alif ()

05 Jsbs SEnd S # aally Ul (o3 555

S| Jsby | 03k L)l Gy | Uk | oy oy | S| mbeks
0/0/1 /0/1 | 0/0/0// o/0// o//0/1 | 0/0// 0/0/0// | 0/0// o
L

Bait kedua: huruf gafiyah terdapat pada gafiyah ;L sebagai berikut:
Rowiy muthlag: nun (o)

Al-ridf: alif ()

Gl gty 3 20 86 # a8 22 okeg LY o 2

O  Llas | b ons s YT R T I P B e -1
(s o
0//0/] /0// 0//0// o/0// 0//0// 0/0// | 0/o/o// 0/0// s

Bait ketiga: huruf gafiyah terdapat pada gafiyah (-4 sebagai berikut :
Rawiy mugayyad: ya’ ()

//////////

Al O O CHE G 2| b | 0850 | KB | ki
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o/0// 0/0/1 | 0/0/0/1 0/0// o/f0/1|  0/0// | 0/0/0/l | O/0/f o

Bait keempat: huruf gafiyah terdapat pada gafiyah s4:é sebagai berikut :

Rawiy mugayyad: ya’ (<)

) 53 Dl uady # WY 55 glafl 0 1

gale | S| il | by AV el pb| | akw
J
0/0// 0/0// | o/o/ol/ 0/0// o//0// | 0/0/ | 0/o/ol] 0/0// oy
Bait kelima: huruf gafiyah terdapat pada gafiyah (s-+\> sebagai berikut :
Rawiy muthlaq: dal (»)
Al-washal: ya’ ()
Al-ta’sis: alif (1)
Al-dakhil: mim ()
sl J32 03 2y o) e #S50 e B8 VR 05
@Ml | st | Qo] J o S| e d | OE | S| akB
Koo
0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0// o//0// | 0/0/'| 0/o/ol] 0/0// g

Bait keenam: huruf gafyah terdapat pada gafiyah (s-!s sebagai berikut :
Rawiy muthlaq: dal ()
Al-washal: ya’ ()
Al-ta’sis: alif (1)
Al-dakhil: hamzah (s)
2. Harakat gafiyah; berikut perinciannya:

o o

O Ls3id 2 Al # Y A Jey Vi
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Y| Sle| #Eeea| b || by Ju| Wi s
o

0/0// 1011 0/0/0// 0/0/1 0//0// 0/0/1'| ofo/o/1 0/0// g

»

Bait pertama: harakat yang terdapat pada gafiyah ;¢ dipandang dalam analisa harakat
gafiyah;
Al-majra: kasrah nun (0)

Al-hadzwu: fathah ya’ (&)

05 Jsbs sEnd 3 # aally Ul (o3 555

PG| by | Sl | | | S| Ot | s tees | SSB| mku
o/0// /0/1 | 0/0/0// o/0// o//0/1 | 0/0// 0/0/0// 0/0/1 o

Bait kedua: harakat yang terdapat pada gafiyah ;s dipandang dalam analisa harakat
gafiyah;
Al-majra: kasrah nun (0)

Al-hadzwu: fathah mim (#)

ol o)atdy 30 B0 # agp 2 oo Js Y 5 2

P

O LB ks e s | p s | Sl | 5D e | akes
0//0// [0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// | 0/0/0// 0/0// o
s

Bait ketiga: harakat yang terdapat pada gafiyah <_;J.w dipandang dalam analisa harakat
gafiyah;
Al-tawjih: kasrah dal (>)
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//////////

(A58 G)E8 2215 DE06 # &5l 4055 55 15 0700

A QB Gpio| K| | Hen s | | 05| Ku| ks

0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0// O//0// | 0/0// | 0/0/0/] 0/0// ooy
Bait keempat: harakat yang terdapat pada gafiyah L;Jfas dipandang dalam analisa
harakat gafiyah;

Al-tawjih: kasrah dal (>)

4

sl A& Bigieg ity # W8Y 135 <L 56 2L

s
0/0// 0/0/1 | 0/0/0/1 0/0// o//0/1|  0/0// | o/0/0/ | 0/0/f oy
Bait kelima: harakat yang terdapat pada gafiyah (s-.»\> dipandang dalam analisa
harakat gafiyah;
Al-majra: kasrah dal ()
Al-isyba . kasrah mim (z)
Al-rassu: fathah ha’ (z)
501 35 0 s bl o S o 4120 05
su | J | et dd e PG| nd| SLE| 5| ks
Koo
0/0// 0/0// o/0/0/1 o/0/1 o//0/1|  0/0// | o/o/0l | 0/ol/f ooy
Bait keenam: harakat yang terdapat pada gafiyah {s-.\13 dipandang dalam analisa harakat

gafiyah;
Al-majra: kasrah dal ()

Al-isyba’: kasrah hamzah ()

Al-rassu: fathah wawu ( 3)

259 An-Nas: Jurnal Humaniora Vol. 9, No. 1, 2025 (P.ISSN: :2549-676X E.ISSN: 2597-7822)



Masna Hikmawati, dkk. Telaah Simbolik Pola

3. Nama gafiyah; analisanya sebagai berikut:
06 L3t p L # i 1l Jey

el S| pEal SL G A R S
o

/011 101/ o/0/0/1 o/0// o/f0/1|  0/0// | o/o/0l | o/o/f o

e

Bait pertama
Bait Mutawatir; pada bait ini dalam gafiyah (:,;¢) terdapat satu huruf hidup yakni
nun (&) diantara dua huruf mati berupa nun dan alif (\-0).

O Jsbs S6 3 H walis ol o3 565

G| Jibs | By | | | Sl | S| esiems| 25| ok
o/0// /0/1 | 0/0/0// o/0// o//0/1 | 0/0// 0/0/0// 0/0/1 g

Bait kedua
Bait Mutawatir; pada bait ini dalam gafiyah (’;\%) terdapat satu huruf hidup yakni

nun () diantara dua huruf mati berupa nun dan alif (1-0).

oadhs 0 a5 20 36 # agp 2e s s Y

O | ks e s | p s | S| s s | s
o//01/ 101/ o//01/ 0/0// /1011 0/0// | 0/o/0/1| ololl oy
L

Bait ketiga

Bait Mutadaarik; pada bait ini dalam gafiyah (Ls.uu) terdapat dua huruf hidup

yakni ta’ dan dal (>—<) diantara dua huruf mati berupa qgaf dan ya’ (¢s—3).

//////////
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A Qm| Gpno| K| | Hen | cds| 0En0| K| ks
0/0/1 0/0/1 0/0/0/1 0/0// 0//0/f | Of0/f |  0/0/0/ 0/0// g
Bait keempat
Bait Mutadaarik; pada bait ini dalam qafiyah (Qgﬁ) terdapat dua huruf hidup
yakni ta’ dan dal (>—<) diantara dua huruf mati berupa ha’ dan ya’ (s—-=»).
ot 8 Sigleg ety # Y 235 glafl 36 a5
G2 | SIS Sy | s SRV e | S| obe
O
0/0/1 0/0/1"| o/o/o/f 0/0/1 0//0// 0/0/1"| ofo/o/l 0/0// o
Bait kelima
Bait Mutadaarik; pada bait ini dalam gafiyah ({s2«\>) terdapat dua huruf hidup
yakni mim dan dal (s—¢) diantara dua huruf mati berupa alif dan ya’ (s—).
A 2 1 et ol oo #8505 3 081 05
S| J | aEtse| Jd o 55| emd| ONE| 18| sk
Koo
0/0/1 0/0/1 0/0/0/1 0/0// 0//0// 0/0/1'| o/o/o/l 0/0// g
Bait keenam

Bait Mutadaarik; pada bait ini dalam qgafiyah ({s-'3) terdapat dua huruf hidup yakni

hamzah dan dal (>—) diantara dua huruf mati berupa alif dan ya’ (¢-!).
4. Analisis Semiotika Riffaterre

O epi# pe S H Y L Jey

OG5 Jzbs sl ALl # 4y Lol jo5mg oS5

Pada bait pertama dan kedua, menjelaskan tentang modal Pendidikan itu ada enam,

yaitu cerdas, semangat, sabar, mempunyai biaya, petunjuk guru dan waktu yang lama.
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o )Rty 38 0B # wh 2e g JLS Yl

>

///////////

Pada bait ketiga dan keempat, menjelaskan tentang cara memilih teman dalam
lingkungan pendidikan. Yaitu bertanya terhadap temannya karena sesungguhnya teman itu
tidak jauh beda perangainya dengan yang ditemani. Bila temannya memiliki kejelekan
maka jauhilah secepatnya, dan bila temannya memiliki kebaikan maka temanilah dia,

maka kamu akan mendapatkan petunjuk.

bl g8 Bigles iy # 29 235 1 3 a5

) 3 1 s ol o BB o s 05

Pada bait kelima dan keenam, menjelaskan tentang motivasi pendidikan bahwa agar
kita senantiasa bersungguh-sungguh dalam belajar kapanpun dan dimanapun. Dengan
belajar kita mendapatkan manfaat ilmu tersebut karena sesungguhnnya ilmu adalah
perhiasan bagi sang pemilikya, dan keutamaan serta tanda bagi setiap hal yang terpuji.

a. Hipogram
Kalau kita cermati, nadhom ini sesungguhnya tidak lahir dari ruang kosong. la
berakar kuat pada nilai-nilai keilmuan dalam tradisi Islam, yang banyak termaktub
dalam Al-Qur’an, hadis, serta nasihat-nasihat ulama terdahulu. Dalam teori semiotika
Riffaterre, teks-teks semacam ini disebut sebagai hipogram — teks laten yang menjadi
sumber inspirasi bagi teks baru.

Beberapa hipogram yang dapat dikenali dalam nadhom ini di antaranya adalah

hadis Nabi Muhammad SAW yang sangat terkenal, “<U/ JJ “el/ oo plell lsdb)”

(Carilah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahat). Selain itu, ada pula ayat Al-

Qur'an yang berbunyi (& 33 &y B4QS. Thaha: 114) yang mengajarkan doa

memohon tambahan ilmu pengetahuan. Tak ketinggalan, berbagai petuah para ulama
salaf tentang pentingnya guru, teman yang baik, kesabaran, dan ketekunan waktu dalam
belajar juga menjadi ruh yang mewarnai nadhom ini.

Dengan kata lain, nadhom ini merupakan versi lisan dan puitis dari nilai-nilai
tersebut, dikemas dalam bentuk sastra berirama yang mudah dihafalkan, diulang-ulang,

dan dipraktikkan oleh para santri di pesantren.
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b. Ungrammaticalities dan Ekspresi Tidak Langsung
Dalam kerangka pemikiran Riffaterre, munculnya bentuk-bentuk ketidaklaziman
tata bahasa atau ungrammaticalities sering menjadi tanda bahwa teks sedang
menyampaikan sesuatu yang lebih dalam. Hal ini juga kita temui dalam nadhom ini.

Misalnya dalam potongan bait:

B oe oy sy g 2

Secara harfiah, anjuran ini terdengar janggal: mengapa kita disarankan untuk tidak
bertanya langsung tentang seseorang, tetapi justru menanyakan temannya? Namun
dalam konteks budaya pesantren dan tradisi keilmuan Islam, ini adalah bentuk ekspresi
tidak langsung (indirect expression) untuk menyampaikan pesan bahwa karakter
seseorang sering kali tercermin dari siapa ia bergaul. Teman, dalam hal ini, menjadi

cermin pribadi.

Selain itu, metafora seperti .b\yd\ ))ﬁ (lautan manfaat) juga tidak bisa diartikan

secara literal. Lautan di sini bukan air yang luas, melainkan simbol dari keluasan ilmu
yang tak terhingga. Ini menggambarkan bahwa menuntut ilmu adalah petualangan
intelektual yang tak pernah habis dan selalu penuh dengan manfaat baru.
c. Displacing Meaning
Makna-makna dalam nadhom ini sering kali mengalami pergeseran dari makna

literalnya—sesuatu yang disebut oleh Riffaterre sebagai displacing meaning.
Contohnya, pada frasa MY 2. Jika diterjemahkan secara harfiah, artinya adalah
"perhiasan bagi pemiliknya." Tapi di sini, kata "perhiasan™ bukanlah sesuatu yang

bersifat material seperti emas atau permata, melainkan perlambang dari kemuliaan dan

kehormatan yang dimiliki oleh orang berilmu.

Contoh lain adalah penggunaan angka enam dalam w XU (kecuali dengan enam
hal). Di sini angka enam bukan semata-mata angka biasa, melainkan simbol dari
kesempurnaan syarat. Artinya, seseorang tidak akan benar-benar meraih ilmu secara

utuh tanpa memenuhi keenam syarat yang disebutkan, yaitu kecerdasan, semangat,

kesabaran, bekal, bimbingan guru, dan waktu yang panjang.
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d. Distorting Meaning

Selain pergeseran makna, Riffaterre juga menekankan pentingnya distorting
meaning—yYakni ketika makna dalam teks mengalami semacam pelintiran atau

penyimpangan dari cara pandang umum.

Hal ini dapat kita lihat dalam frasa “ols) Jjja Secara umum, waktu yang panjang

sering kali dianggap melelahkan atau membosankan. Namun dalam konteks nadhom
ini, lamanya waktu justru menjadi nilai positif. la menyimbolkan konsistensi dan
ketekunan dalam belajar, dua hal yang memang sangat ditekankan dalam tradisi

pesantren.

Begitu pula dengan ungkapan “iiss 3% 13 58 567, yang jika dibaca secara literal

hanyalah ajakan untuk menjauhi orang jahat. Namun dalam konteks nadhom, ini tidak
hanya berbicara tentang orang, melainkan tentang pengaruh buruk secara umum. la
adalah ajakan untuk selektif dalam memilih lingkungan sosial, karena nilai-nilai
keilmuan tidak bisa tumbuh dalam lingkungan yang negatif.

e. Creating Meaning

Puncak dari analisis semiotika Riffaterre adalah tahap creating meaning, yaitu
ketika teks menghasilkan makna baru melalui relasi antar tanda. Dalam nadhom ini,
relasi-relasi tersebut membentuk jejaring makna yang kaya dan menyatu:

1. Teman = Cerminan Diri

Nadhom membangun pemahaman bahwa siapa yang menjadi teman kita akan

sangat memengaruhi siapa kita. Relasi ini menyampaikan bahwa lingkungan

sosial adalah bagian penting dari proses pembentukan karakter.
2. llmu = Identitas Kemuliaan

IImu tidak hanya ditampilkan sebagai alat untuk mencapai sesuatu, tetapi sebagai

bagian dari jati diri yang terhormat. Orang berilmu dihormati bukan karena status,

tetapi karena ilmu yang menghiasi dirinya.
3. Belajar = Perjalanan Spiritual

Proses belajar diibaratkan seperti berenang di lautan manfaat. Ini adalah metafora

yang tidak hanya menunjukkan keluasan ilmu, tapi juga menyiratkan bahwa

proses belajar adalah pengalaman batin yang dalam, penuh perjuangan, sekaligus

kenikmatan intelektual.
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Melalui simbolisme dan permainan makna ini, keseluruhan bait dalam nadhom
membangun narasi kolektif tentang perjalanan menuntut ilmu dalam perspektif Islam
tradisional—bukan hanya sebagai proses akademik, tetapi sebagai bagian dari

pengembangan diri secara spiritual, sosial, dan moral.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa syair Al-‘4/ala karya Imam al-Zarniiji dibangun di
atas pola Bahr Tawil dengan konfigurasi tafTlah yang konsisten, diperkaya variasi ritmis
melalui zihaf (qabd) dan ‘i/lat (hadhf) tanpa mengganggu identitas metrumnya, sebagaimana
terverifikasi melalui analisis taqti* dan prosodi. Rima akhir (gafiyah) menunjukkan keteraturan
yang memperkuat harmoni bunyi sekaligus menegaskan pesan moral-keilmuan teks. Melalui
kerangka semiotika Riffaterre, syair ini tidak hanya menyampaikan ajaran secara eksplisit,
tetapi juga memproduksi makna simbolik melalui hipogram keagamaan, ekspresi tidak
langsung (ungrammaticalities), serta mekanisme displacing—distorting—creating meaning.
Kontribusi utama penelitian terletak pada integrasi analisis ‘ariid—qawafi dan semiotika, yang
mengungkap bagaimana struktur fawil yang “panjang-berulang” berfungsi sebagai penanda
simbolik ketekunan, kesabaran, dan keluasan ilmu—menyatukan bentuk metrum dan pesan
moral sejak level struktural.

Secara praktis, temuan ini mendorong pemanfaatan pembacaan metrum dalam
pengajaran nadhom di pesantren sebagai medium peneguhan nilai, misalnya melalui latihan
taqti “yang dikombinasikan dengan refleksi nilai agar aspek estetik dan etik berjalan beriringan.
Secara teoretis, pendekatan ini memperkaya studi puisi Arab klasik dengan menunjukkan
korelasi antara ritme fawil dan produksi makna simbolik. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan: cakupan korpus yang sempit, dominasi pendekatan kualitatif tanpa uji resepsi,
serta belum adanya perbandingan lintas buhiir. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan
studi banding antar-metrum (misalnya tawil vs. rajaz/kamil) pada nadhom didaktik, uji resepsi
di lingkungan pesantren guna mengukur dampak internalisasi nilai, serta eksplorasi bantuan

komputasional untuk analisis metrum dan diakritisasi pada korpus yang lebih luas.
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